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 Welcoming the Golden Generation 2045 program the 

Indonesian government envisions the literacy movement in 

schools as an effort to improve the literacy abilities and 

character of students. The problem in the field is the lack of 

types of student reading that are able to develop students 

'thinking power and character, therefore this study aims to 

produce reflective module development products based on 

child friendly schools that are fit for use by fifth grade 

elementary school students in school literacy activities as a 

means of increasing students' literacy abilities and character 

. The type of research used is Research and Development 

(RnD) research, referring to the type of research developed by 

Borg and Gall. The subjects of the study were the fifth grade 

73 students at SDN Tegalrejo 3 and SDN Bangirejo 1. 

Collecting data through interviews, observations, 

questionnaires and response scales. The analysis technique 

used is descriptive analysis. The results showed that the child 

friendly school-based reflective module products met the 

eligibility criteria by referring to the results of the 

questionnaire validation by media experts and material 

experts as well as the scale of responses of teachers and fifth 

grade elementary school students. 

 
ABSTRAK:  

 

 Menyongsong program Generasi Emas 2045 pemerintah 
Indonesia mencangangkan adanya gerakan literasi di 
sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan 
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kemampuan dan karakter siswa. Permasalahan 
dilapangan adalah kurangnya jenis bacaan siswa yang 
mampu mengembangkan daya pikir dan karakter 
siswa oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk pengembangan reflective modul 

berbasis child friendly school yang layak digunakan oleh 
siswa kelas V SD dalam kegiatan literasi sekolah 
sebagai sarana meningkatkan kemampuan literasi dan 
karakter siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian Research and Development (RnD) mengacu 
pada jenis penelitian yang dikembangkan oleh Borg 
and Gall. Subjek penelitian adalah 73 siswa kelas V SD 
di SDN Tegalrejo 3 dan SDN Bangirejo 1. Pengumpulan 
data melalui wawancara,observasi,angket dan skala 
respon. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
produk reflective modul berbasis child friendly school 
memenuhi kriteria kelayakan dengan mengacu pada 
hasil validasi angket oleh ahli media dan ahli materi 
serta skala respon guru dan siswa kelas V SD. 

 

 
PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia mensikapi 

percepatan tantangan global de-ngan 

menegaskan adanya program gerakan 

literasi sekolah dan juga pendidikan 

karakter sejak jenjang sekolah dasar 

bagi masyarakatnya. 

Program literasi mengacu Per-

mendikbud No 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti. Sebagai-

mana disampaikan oleh Menteri Pen-

didikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia tahun 2017, Muhadjir Effendy 

(Faizah et al, 2016) bahwa kegiatan 

literasi merupakan hal yang penting 

dimiliki oleh warga Indonesia agar 

masyarakat mampu memiliki ketaha-

nan dan kemampuan bersaing dengan 

global. Hal tersebut mengartikan bah-

wa budaya literasi yang dikembang-

kan Indonesia tidak hanya terkait de-

ngan bebas buta aksara melainkan me-

ningkatkan kecakapan hidup se-

seorang. 

Mengingat pentingnya kemampu-

an literasi bagi masyarakat maka di-

lakukanlah pengamatan terkait pelak-

sanaan literasi di sekolah. Pengamatan 

dilakukan pada bulan Januari 2019 di 

kecamatan Tegalrejo Yogyakarta. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk menge-

tahui kebutuhan sekolah sebagai upa-

ya peningkatan kemampuan literasi di 

Indonesia. Sekolah yang menjadi ob-

jek pengamatan diantaranaya SDN Be-

ner, SDN Tegalrejo 1, SDN Bangunrejo 
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1 dan SDN Petinggen khususnya pada 

siswa kelas V. 

Berdasarkan hasil pengamatan di-

temukan beberapa fakta diantaranya, 

1) kegiatan literasi di empat sekolah 

tersebut dilaksanakan selama 30 

menit, 2) kegiatan literasi yang 

dilaksana-kan yaitu membaca buku 

cerita atau-pun membaca Al-Qur’an 

bersama, 3) pelaksanaan literasi pada 

kelas V di empat sekolah tersebut 

masih pada ta-hapan pembiasaan 

sedangkan pelak-sanaannya sudah 

memasuki tahun ke-dua. Mengingat 

bahwa dalam buku Panduan Gerakan 

Literasi Sekolah di SD (Faizah et al, 

2016) disebutkan bahwa terdapat 3 

tahapan literasi yaitu pembiasaan, 

pengembangan dan pembelajaran, 4) 

ditemukan beberapa siswa yang 

berpura-pura membaca buku di-

karenakan tidak adanya fed-back 

ataupun evaluasi terkait bacaan 

mereka, 5) ditemukan buku-buku 

dengan terbitan tahun lama dan 

penam-pakan buku yang sudah 

usang. 

Wawancara dilakukan pula untuk 

mengetahui lebih lanjut kebutuhan 

guru dan siswa terkait kegiatan litera-

si. Pada tahapan ini diikutsertakan 4 

guru kelas V dan 8 siswa kelas V di 

empat sekolah pengamatan. Hasil wa-

wancara menjelaskan 1) guru belum 

memiliki buku panduan gerakan lite-

rasi sekolah sehingga pelaksanaan li-

terasi masih terbatas pada tahapan 

pembiasaan, 2) guru menyebutkan ti-

dak memiliki buku evaluasi khusus 

terkait kegiatan literasi, 3) guru me-

nyebutkan kebutuhan terkait sarana 

penunjang literasi yang dapat dilaku-

kan siswa secara mandiri dan bermak-

na. Siswa dalam wawancara juga me-

nyebutkan beberapa hal terkait kegiat-

an literasi diantaranya 1) jenis buku 

yang digunakan kurang beragam se-

hingga siswa sering merasa bosan un-

tuk membaca terus menerus, 2) siswa 

menyebutkan bahwa senang ada ke-

giatan literasi tetapi membutuhkan 

adanya sarana yang mendukung agar 

kegiatan literasi dapat menjadi lebih 

menyenangkan dan menantang. 

Ketegasan pemerintah Indonesia 

dalam meningkatkan sumber daya 

manusia warganya sesuai visi misi 

Presiden Republik Indonesia menye-

butkan perlunya penguatan pendidi-

kan karakter. Kegiatan literasipun erat 

kaitannya dengan penguatan karakter 

sebagai upaya peningkatan kompe-

tensi seseorang. Pelaksanaan kuriku-

lum 2013 saat inipun telah mengaitkan 

kegiatan literasi dan penguatan karak-

ter di setiap jenjang pendidikan. Pen-

didikan karakter sangatlah penting 

untuk membentuk pribadi seseorang 

yang tangguh, kompetitif, memiliki 

akhlak mulia, bermoral baik serta me-

miliki keteguhan iman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Gunawan,2012:30). 
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Penguatan karakter menjadi salah satu 

tujuan pendidikan nasional sesuai UU 

No 20 Bab 2 Pasal 3 Tahun 2003 ten-

tang Sistem Pendidikan Nasional. 

Oleh karena itu jelaslah bahwa pengu-

atan karakter menjadi satu kesatuan 

dengan kegiatan literasi dalam rangka 

mewujudkan tujuan pendidikan nasi-

onal agar warga Indonesia berkompe-

ten dengan masyarakat global. 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

pada sekolah di Kecamatan Tegalrejo 

sejalan dengan hasil PISA 2018 oleh 

OECD dimana dalam hasil tersebut 

menyebutkan bahwa kemampuan lite-

rasi siswa di Indonesia masih rendah. 

Hal tersebut dibuktikan bahwa Indo-

nesia menempati peringkat sepuluh 

terbawah dari sekitar 79 negara di du-

nia. Berdasarkan hasil PISA 2018 dise-

butkan oleh Ketua Komisi X DPR RI 

(dikutip dalam www.republika.co.id) 

bahwa salah satu penyebabnya adalah 

masih minimnya ketersediaan fasilitas 

litera-si di Indonesia khususnya pada 

ragam bacaan siswa. Hal inilah yang 

menjadi kebutuhan mendasar agar ke-

giatan literasi di sekolah berjalan de-

ngan baik sehingga mencapai tujuan 

GLS. 

Menindaklanjuti hasil pengamat-an 

dan wawancara dengan guru dan 

siswa maka peneliti memberikan lem-

bar angket kepada 113 siswa kelas V 

SD di Kecamatan Tegalrejo Yogyakar-

ta untuk mengetahui lebih dalam ke-

butuhan siswa saat kegiatan literasi 

berlangsung. Hasil angket menunjuk-

kan bahwa 94% siswa menyenangi bu-

ku cerita untuk dibaca,90% siswa me-

nyatakan buku memiliki peran pen-

ting untuk belajar, 73% siswa menyu-

kai kegiatan mewarnai, 79% siswa me-

nyukai buku yang memiliki banyak 

gambar, 59% siswa lebih paham mate-

ri pembelajaran dengan membacanya 

sendiri, 89% siswa menyenangi buku 

yang terdiri dari beragam kegiatan se-

perti adanya materi dan soal, 97% sis-

wa mengungkapkan lebih mudah me-

mahami materi apabila buku terdapat 

gambar visual, 93% siswa mengaku 

akan lebih mudah untuk belajar secara 

mandiri apabila buku dilengkapi de-

ngan petunjuk penggunaan, 91% sis-

wa menyatakan membutuhkan rang-

kuman materi pada buku untuk mem-

bantu mengerjakan soal. 

Sehubungan dengan hasil angket, 

wawancara serta observasi dan disela-

raskan dengan hasil wawancara terha-

dap guru kelas V maka dapat dikata-

kan kegiatan GLS membutuhkan su-

atu inovasi atau suatu perangkat yang 

memudahkan dan membantu berlang-

sungnya kegiatan tersebut. Inovasi ter-

sebut sekiranya juga tidak hanya digu-

nakan untuk menunjang kegiatan lite-

rasi tetapi juga mampu meningkatkan 

karakter siswa. Dalam buku Materi 

Pendukung Literasi yang diterbitkan 

oleh Pemerintah (Faizah et al, 2016) 
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menyebutkan salah satu strategi yang 

dilakukan untuk meningkatkan ke-

mampuan literasi siswa di sekolah 

adalah dengan adanya penyusunan 

modul pelatihan literasi. 

Penyusunan modul diharapkan 

dapat mempercepat penyebarluasan 

informasi, meningkatkan kemampuan 

literat siswa serta pemutakhiran pe-

ngetahuan tentang literasi melalui be-

ragam kegiatan dan bacaan. Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Nisa, 

Sudarmin dan Samini (2015), Estuwar-

dani dan Mustadi (2015), Kimianti dan 

Prasetyo (2019) menunjukkan siswa 

yang menggunakan modul dalam ke-

giatan pembelajarannya memiliki ke-

mampuan literasi lebih tinggi daripa-

da siswa yang tidak menggunakan-

nya. Mereka membuktikan bahwa pe-

ngembangan modul yang terintegratif 

mampu meningkatkan karakter siswa 

secara signifikan. Berdasarkan penje-

lasan dari beberapa hasil penelitian 

tersebut memaparkan dengan jelas 

bahwa melalui pengembangan modul 

mampu meningkatkan kemampuan li-

terasi dan karakter siswa. 

Fokus kegiatan literasi berkaitan 

dengan proses berpikir reflektif. Dise-

butkan oleh Dewey (1933) bahwa me-

lalui kegiatan berpikir reflektif siswa 

belajar memiliki kesiapan yang siste-

matis serta membantu siswa untuk 

memperkaya pemahaman konsep dan 

juga membentuk karakter mereka. Di-

sebutkan pula oleh Lickona (2013) 

bahwa melalui reflektif moral mampu 

meningkatkan kompetensi hingga ka-

rakter siswa. 

Kemampuan berpikir reflektif di-

sajikan dalam bentuk modul pembela-

jaran dimaksudkan agar dapat meng-

embangkan kemampuan berpikir ti-

ngkat tinggi siswa/high order thinking 

skill (HOTS) salah satunya adalah ke-

mampuan menganalisis. Pernyataan 

tersebut merujuk pada penelitian Vi-

cary, Young dan Hicks (2016) melalui 

pengintegrasian proses berpikir ref-

lektif dalam sebuah media pembelaja-

ran mampu menigkatkan kualitas ber-

pikir seseorang khususnya pada pro-

ses menganalisis. Hasil penelitian da-

ri Demina (2013), Rais, Anwar dan Ar-

yani (2015) menjelaskan bahwa pem-

belajaran reflektif dalam sebuah media 

pembelajaran memberikan penguatan 

mental siswa sehingga berdampak pa-

da perilaku dan karakter mereka. Sis-

wa menjadi mampu merefleksikan 

yang mereka baca dalam bentuk peri-

laku dan menguatkan karakter pada 

pribadi masing-masing. Dengan demi-

kian melalui pengintegrasian proses 

berpikir reflektif dalam media pembe-

lajaran memberikan dampak positif 

pada karakter seseorang. 

Penyajian dalam bentuk modul 

dengan maksud agar menumbuhkan 

gemar membaca siswa serta berdasar-

kan penelitian dari Genlott dan Grön-
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lund (2013) mengemukakan bahwa 

kemampuan siswa akan lebih mening-

kat melalui kegiatan membaca. Selain 

itu sebagaimana yang disebutkan Mu-

hadjir Effendy (Kemendikbud, 2017) 

bahwa melalui kegiatan pembiasaan 

membaca, menulis mampu mengem-

bangkan kemampuan siswa.  

Isi dari reflective modul berupa pe-

nanaman kemampuan dan karakter 

yang disajikan dalam bentuk kegiatan 

sehari-hari seperti menceritakan pe-

ngalaman sehari-hari, menggambar, 

mengulas cerita maupun menuliskan 

suatu karya jurnal yang berkaitan de-

ngan materi dimana keseluruhannya 

diintegrasikan dengan berpikir reflek-

tif. Sebagaimana penelitian yang dila-

kukan oleh Maarof (2007), Ersözlü dan 

Arslan (2009), Kelley, Cunningham 

dan Branscome (2015) membuktikan 

dengan adanya cerita refleksi, jurnal 

refleksi serta pertanyaan-pertanyaan 

yang mengarahkan siswa untuk me-

laksanakan proses berpikir refleksi 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa sekolah dasar ter-

hadap suatu materi dan juga perilaku 

mereka.   

Basis child friendly school sebagai 

wujud dari pembelajaran yang huma-

nis yaitu membutuhkan keterlibatan 

mental dan mengubah suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan dengan 

memadukan potensi fisik dan psikis 

siswa. Pernyataan tersebut beriringan 

dengan temuan penelitian dari Lian, 

Kritiawan dan Fitriya (2018) yang me-

nyebutkan bahwa child friendly school 

dapat meningkatkan karakter kreativi-

tas siswa melalui kegiatan-kegiatan 

yang menunjang potensi siswa deng-

an memenuhi hak anak dalam pembe-

lajaran. Berdasarkan penjabaran-pen-

jabaran tersebut maka dapat disinte-

sikan bahwa terdapat kebutuhan me-

dia penunjang kegiatan literasi di se-

kolah berupa reflective modul berbasis 

child friendly school. Media penunjang 

ini dapat digunakan untuk guru dan 

siswa dalam meningkatkan kemam-

puan literasi dan karakter siswa 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dikembang-kan 

adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (RnD). Jenis 

penelitian ini mengacu pada jenis RnD 

menurut Borg dan Gall (2003) dimana 

prosedur penelitiannya terdiri dari 10 

tahapan tetapi pada penelitian ini 

terbatas pada 7 prosedur penelitian 

yaitu studi pendahuluan, perencana-

an, pengembangan produk awal, uji 

coba lapangan awal/terbatas, revisi 

produk 1, uji coba lapangan utama/di-

perluas dan revisi produk 2. Penelitian 

dilaksanakan pada Mei 2019 di Ke-

camatan Tegalrejo Yogyakarta dengan 

melibatkan sejumlah guru dan 73 sis-

wa kelas V SD di Kecamatan Tegalrejo 

Yogyakarta. 
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Teknik pengumpulan data meng-

gunakan wawancara,observasi, ang-

ket dan skala respon yang diberikan 

kepada ahli media,ahli materi, siswa 

serta guru kelas V SD. Teknik analisis 

data berupa analisis deskriptif hasil 

data validasi ahli materi, ahli media, 

respon guru serta guru yang kemudi-

an dikonversikan dalam empat kate-

gori mengacu pendapat dari Mans-

yur,Rasyid dan Suratno (2015) seba-

gaimana ditampilkan dalam Tabel be-

rikut. 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Produk Ahli Media 

dan Ahli Materi 
Interval Skor Nilai Kategori 

130-160 A Sangat Layak 

100-130 B Layak 

70-100 C Kurang Layak 

40-70 D Tidak Layak 

 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Produk Berdasarkan 

Angket Respon Siswa 

Interval Skor Nilai Kategori 

11,25-15 A Sangat Layak 

7,5-11,25 B Layak 

3,75-7,5 C Kurang Layak 

0-3,75 D Tidak Layak 

 

Tabel 3. Kriteria Kelayakan Produk Berdasarkan 

Angket Respon Guru 

Interval Skor Nilai Kategori 

15-20 A Sangat Layak 

10-15 B Layak 

5-10 C Kurang Layak 

0-5 D Tidak Layak 

 

Produk pengembangan reflective mo-

dul berbasis child friendly school dinya-

takan layak apabila minimal mampu 

memenuhi kategori “Layak” pada se-

tiap penilaian berdasarkan hasil ang-

ket dan respon dari ahli materi,ahli 

media, guru serta siswa kelas V SD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi Pendahuluan 

Reflective modul berbasis child frien-dly 

school merupakan sebuah produk yang 

dikembangkan berdasarkan pro-ses 

berpikir reflektif. Berdasarkan pen-

dapat dari Dewey (1933) menyebut-

kan bahwa berpikir reflektif merupa-

kan suatu proses berpikir aktif secara 

terus-menerus dan penuh kehati-

hatian (pertimbangan) dalam menen-

tukan suatu kesimpulan. Peran berpi-

kir reflektif dalam membuat kesimpu-

lan membantu siswa mengembangkan 

penalarannya. Smith (2013) mengung-

kapkan refleksi sebagai proses ber-

pikir mendalam yang melibatkan ke-

giatan bertanya dan menjawab. Akti-

vitas bertanya dan menjawab melibat-

kan individu untuk berpikir secara 

mendalam hingga didapatkan jawa-

ban yang dapat dipertanggungjawab-

kan.  

Berpikir reflektif dikemas dalam 

modul yang memuat kegiatan reflec-

tive journal, comprising dialog journal, 

peer reflection dan diaries sebagaimana 

yang disampaikan oleh Pickett (Ah-

med dan Al-Khalili, 2013). Produk 

disusun dalam bentuk modul merujuk 

pada pendapat Winkel (20-09), Dar-

yanto (2013), Majid (2016) yang me-

nyebutkan bahwa modul merupakan 
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salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara utuh dan sitematis ser-

ta memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana untuk me-

mbantu siswa menguasai tujuan bela-

jar yang spesifik. 

Basis child friendly school diguna-

kan untuk menciptakan sebuah modul 

pembelajaran yang ramah anak deng-

an mengacu pada prinsip tidak meng-

andung unsur pornografi, radikalis-

me,kekerasan maupun SARA. Selain 

itu dalam rangka menciptakan modul 

yang berprinsip ramah anak, materi 

didalamnya mengulas secara informa-

tif pengetahuan sesuai jenjang pikir 

siswa kelas V SD. Lebih lanjut modul 

ini berpedoman untuk memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berpar-

tisipasi dan mengembangkan karakter 

melalui kegiatan-kegiatan yang ada 

didalamnya. Sebagaimana UNICEF 

(2009) menyebutkan bahwa melalui 

sekolah yang ramah anak siswa akan 

lebih mampu dalam meningkatkan 

potensi dan perkembangan kognisi, 

psikomotor serta spiritual siswa.  

Terpenuhinya hak anak dalam ba-

sis child friendly school dituangkan da-

lam bentuk modul yang mengacu pa-

da kebutuhan serta karakter siswa. 

Mengacu pada subjek penelitian yang 

digunakan yaitu siswa kelas V SD 

sesuai tahapan perkembangan kogni-

tif Piaget, mereka berada di tahapan 

operasional konkret (Rathus,2014). 

Siswa pada tahapan ini akan memiliki 

karakteristik berpikir logis dan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Ragam kegiat-

an dalam modul memfasilitasi siswa 

untuk mencari tahu serta mengeksplo-

rasi kemampuan dirinya dalam keil-

muan untuk menyelesaikan masalah.  

Kajian materi yang termuat dalam 

modul merujuk bahan ajar di kelas V 

SD semester 2 Tema 8 yaitu mengenai 

Lingkungan Sahabat Kita. Sehingga 

materi dalam modul akan menitikbe-

ratkan terhadap permasalahan, hubu-

ngan timbal balik lingkungan alam se-

kitar terhadap kehidupan makhluk hi-

dup dan juga solusi-solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasa-

lahan lingkungan alam. 

 

Perencanaan 

Tahapan perencanaan dilakukan 

dengan mengkaji materi, mengem-

bangkan instrumen penelitian serta 

penyusunan draft rancangan modul. 

Kegiatan Forum Group Discussion 

(FGD) juga dilaksanakan bersama gu-

ru dan teman sejawat untuk meran-

cang produk agar sesuai kebutuhan 

dan karakteristik siswa. 

 

Pengembangan Produk Awal 

Produk reflective modul berbasis child 

friendly school memuat beberapa 

komponen utama yaitu cerita maupun 

artikel yang berisikan materi lingku-

ngan alam dan pengembangan karak-
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ter, jurnal refleksi maupun refleksi 

materi serta aktivitas-aktivitas siswa 

guna  menunjang kemampuan serta 

karakter siswa. Aktivitas siswa meli-

puti kegiatan Aku Ingin Membaca, 

Ayo Refleksikan, Aku Ingin Tahu, Ayo 

Mengamati, Ayo Bermain, Ayo Berla-

tih, Ayo Bercerita, Jurnal Refleksiku. 

Modul ini dikembangkan sebagai pe-

nunjang kegiatan literasi sekolah yang 

saat ini sedang digiatkan di seluruh 

kota Yogyakarta khususnya di Keca-

matan Tegalrejo. 

Modul pengembangan dengan 

judul “AYO!Jaga Lingkungan” diran-

cang serta dikembangkan dengan pro-

gram Microsoft Word, Corel DRAW X5 

dan Adobe Photoshop CS6. Tentang 

detail pengembangan produk reflective 

modul berbasis child friendly school 

dijabarkan sebagai berikut. 

a. Memilih dan menelaah materi mo-

dul yang disesuaikan dengan tuju-

an pengembangan produk yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi, karakter serta sesuai de-

ngan karakteristik siswa kelas V SD.  

b. Merancang susunan materi dalam 

produk yang meliputi cerita, arti-

kel, jurnal refleksi serta aktivitas-

aktivitas penunjang ke-mampuan 

dan karakter. 

c. Penyusunan naskah cerita dan pe-

ngantar memperhatikan tema, alur 

cerita, latar (tempat, waktu dan sua-

sana) serta menggunakan gaya ba-

hasa yang mudah dipahami siswa 

kelas V SD. 

d. Membuat gambaran konsep cerita, 

memilih gambar maupun foto yang 

disesuaikan dengan adegan dari 

cerita agar memudahkan penyam-

paian materi kepada pembaca. Pe-

neliti mendesain konsep produk 

menggunakan program Microsoft 

Word 2016. 

e. Konsep produk diberikan kepada 

ilustrator untuk selanjutnya dibuat-

kan layout dan mendesain tata letak 

materi agar menarik serta sesuai de-

ngan kebutuhan dan karakter siswa 

kelas V SD. 

f. Produk reflective modul berbasis 

child friendly school didesain dengan 

menggunakan program Corel 

DRAW X5 dan Adobe Photoshop CS6. 

g. Produk selanjutnya dicetak dan di-

serahkan kepada ahli materi serta 

ahli media untuk dilakukan valida-

si kelayakan produk. 

 

Data Hasil Skala Validasi Ahli 

Materi 

Materi yang layak akan memudahkan 

siswa dalam meningkatkan ke-

mampuan dan karakter. Berikut data 

hasil validasi kelayakan pro-duk oleh 

ahli materi dijabarkan pa-da Tabel 1. 
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Tabel 4. Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

No Aspek 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

1 Kelayakan 
Isi Materi 

55 A 
Sangat Layak 

2 Kebahasaan  42 B Layak 
3 Penyajian 

Materi 
10 B 

Layak 

Total 127 B Layak 

 
Merujuk pada Tabel 4 nampak bahwa 

keseluruhan aspek materi masuk 

dalam kategori layak deng-an total 

skor yang didapatkan sebe-sar 127. 

Aspek kelayakan isi materi men-

dapatkan skor sebanyak 55 de-ngan 

nilai A dan tercakup kategori sangat 

layak. Sedangkan aspek ke-bahasaan 

dan penyajian materi mendapatkan 

nilai B sehingga ma-suk kategori layak 

dengan skor yang didapatkan masing-

masing sebanyak 42 dan 10. 

Ahli materi memberikan bebe-rapa 

saran terkait kelayakan pro-duk 

diantaranya: 1) memperbaiki 

pengertian dari ekosistem, 2) bebe-

rapa uraian kalimat pada materi perlu 

dibenarkan agar memudah-kan siswa 

dalam memahami, 3) tek-nis penulisan 

perlu dicermati dan disesuaikan 

dengan kaidah bahasa penulisan yang 

baik. Mengacu pada hasil validasi dan 

saran tersebut menunjukkan bahwa 

produk reflec-tive modul berbasis child 

friendly school sudah layak untuk 

digunakan dalam penelitian di kelas V 

SD de-ngan revisi sesuai saran dari 

ahli. 

 

Revisi Produk Oleh Ahli Materi 
a) Memperbaiki Pengertian Eko-

sistem 
Pengertian ekosistem perlu di-

perbaiki karena adanya perbedaan 

pengertian antara yang ada di cerita 

dan di glosarium. Pada cerita “Ru-

mah Bagi Makhluk Hidup” menye-

butkan pengertian ekosistem ada-

lah “tempat makhluk hidup dan 

komponen lainnya hidup dan Sali-

ng berkaitan” sedangkan pada ba-

gian glosarium menampilkan defi-

nisi ekosistem sebagai tatanan kesa-

tuan yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik tak terpisahkan antara 

makhluk hidup dengan lingkung-

annya. Berikut merupakan tampi-

lan bagian produk sebelum revisi. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengertian Ekosistem 
Sebelum Revisi 

 

Perbaikan dilakukan dengan 

mengganti pengertian yang ada di 

cerita dan menyelaraskan definisi 

di glosarium. Pengertian ekosistem 

pada cerita “Rumah Bagi Makhluk 

Hidup” menjadi “hubungan timbal 

balik yang tidak dapat terpisahkan 

antara makhluk hidup dengan ling-

kungannya”. Berikut gambar bagi-

an produk setelah dilakukan revisi 
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dan dinyatakan layak oleh ahli ma-

teri. 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pengertian Ekosistem Sesudah 

Revisi dan Dinyatakan Layak oleh Ahli Materi 

 

b) Membenarkan Uraian Materi 

Produk 

Uraian materi yang dimaksud-kan 

adalah jurnal refleksi dimana 

bagian ini merupakan salah satu ciri 

khas dari dikembangkannya pro-

duk reflective modul berbasis child 

friendly school. Produk pengemba-

ngan ini disusun dengan tiga tema 

yaitu ekosistem, pencemaran ling-

kungan dan pemanasan global. Ke-

giatan jurnal refleksi diletakkan pa-

da akhir tema modul sehingga sa-

ran yang diberikan adalah muatan 

pernyataan jurnal refleksi disesuai-

kan dengan tema agar maksud ref-

leksi lebih tersampaikan pada sis-

wa dan sesuai dengan tema yang 

mereka baca. Berikut gambar pro-

duk sebelum revisi. 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Uraian Materi Sebelum Revisi 

Tindak lanjut yang dilakukan 

adalah dengan mengganti pernya-

taan jurnal refleksi yang disesuai-

kan dengan tema bacaan. Sebagai 

contoh pada Gambar 4 tema pema-

nasan global terdapat pernyataan 

“saya senang bermain-main dengan 

air” diganti menjadi “saya senang 

membakar sampah dirumah” dan 

beberapa perbaikan lain yang dise-

suaikan dengan tema materi. Beri-

kut merupakan gambar bagian pro-

duk setelah dilakukan perbaikan. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Uraian Materi Sesudah Revisi dan 

Dinyatakan Layak oleh Ahli Materi 

 

c) Menyesuaikan Teknis Penulis-an 

dengan Kaidah Penulisan Bahasa 

yang Benar 

Teknis penulisan merupakan salah 

satu unsur yang perlu diper-

hatikan dalam menyusun modul. 

Hal tersebut bertujuan agar siswa 

atau pembaca dapat memahami ba-

caan dengan mudah. Oleh karena 

itu ahli materi memberikan saran 

untuk membenarkan teknis penu-

lisan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang benar. Berikut ba-

gian produk yang perlu diperbaiki 

tersaji pada gambar 5. 
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Gambar 5. Teknis Penulisan Sebelum Revisi 

 

Pembetulan yang dilakukan adalah 

dengan mengubah kalimat dalam 

soal. Kalimat yang tertampil pada 

Gambar 6 tersebut diperbaiki 

menjadi “Apakah akibat yang da-

pat terjadi apabila peristiwa seperti 

di cerita terjadi di kehidupan se-

hari-hari?” serta “Sikap apa yang 

dapat kalian tiru berdasarkan yang 

ada di cerita pendek “Jangan Cema-

ri Sungaiku?”. Di bawah ini adalah 

tampilan produk setelah dilakukan 

perbaikan. 

 

 
Gambar 6. Teknis Penulisan Sesudah Revisi 

dan Dinyatakan Layak oleh Ahli Materi 

 

 

Data Hasil Skala Validasi Ahli Media 

Hasil validasi ahli media men-
dapatkan nilai sebagai berikut yang 
ditampilkan pada tabel 5. 
 
 
 
 

Tabel 5. Data Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

Aspek 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

Pendahuluan 
Modul 

32 A 
Sangat Layak 

Isi Modul 25 A Sangat Layak 
Penutup Modul 15 A Sangat Layak 
Kegrafikan 
Modul 

57 A 
Sangat Layak 

Kebermanfaatan 
Modul 

16 A 
Sangat Layak 

Total 145 A Sangat Layak 

 
Mengacu pada hasil validasi ahli 
media menunjukkan bahwa skor total 
keseluruhan aspek men-dapatkan 
nilai sebesar 145 dengan nilai A dan 
masuk dalam kategori sangat layak. 
Lebih rinci dijabarkan pada aspek 
pendahuluan modul mendapatkan 
skor sebanyak 32 de-ngan nilai A serta 
tercakup kategori sangat layak. Aspek 
isi dan penu-tup modul mendapatkan 
nilai seru-pa yaitu A dengan kategori 
sangat layak serta mendapatkan skor 
ma-sing-masing sebanyak 25 dan 15. 
Aspek selanjutnya yaitu aspek ke-
grafikan dan kebermanfaatan mo-dul 
juga mendapatkan nilai yang 
memuaskan yaitu nilai A sehingga 
termuat dalam kategori sangat la-yak 
dengan skor masing-masing 
mendapatkan nilai sebesar 57 dan 16. 

Ahli media memberikan bebe-rapa 
saran sebagai masukan per-baikan 
terhadap reflective modul ber-basis child 

friendly school diantara-nya : 1) 
proporsi space (jarak) gam-bar perlu 
diperjelas, 2) unsur reflek-si modul 
sebaiknya lebih di-per-tajam sebagai 
ciri khas modul. Ber-dasarkan saran 
dan merujuk hasil validasi ahli media 
yang tersaji pa-da Tabel 5  
menandakan bahwa ref-lective modul 
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berbasis child friendly school sudah 
layak diujicobakan untuk meningkat-
kan kemampuan dan karakter dengan 
melakukan per-baikan berdasarkan 
saran yang te-lah diberikan. 

 
Revisi Produk Oleh Ahli Media 
a) Penyesuaian Proporsi Gambar 

dengan Space yang Ada Dalam 
Modul 
Proporsi gambar juga perlu di-
perhatikan agar siswa atau pem-
baca dapat mengetahui dengan je-
las gambar yang ingin ditampilkan. 
Pada pengembangan produk reflect-

ive modul berbasis child friendly 

school proporsi gambar di salah satu 
bagian seperti ditampilkan pada 
Gambar 7 kurang sesuai dan ku-
rang jelas. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Proporsi Gambar Sebelum Revisi 

Proporsi gambar selanjutnya 
diperbaiki dan diperjelas. Ukuran 
gambar diperbesar sehingga siswa 
dapat melihat dengan jelas gambar 
yang tersaji pada modul. Berikut 
tampilan produk setelah direvisi. 

 
 
 
 
 

 
Gambar 8. Proporsi Gambar Sesudah 

Revisi dan Dinyatakan Layak oleh Ahli Media 

b) Memperjelas Unsur Refleksi Pada 
Modul 
Sesuai dengan nama produk yaitu 
produk reflective modul ber-basis 
child friendly school maka unsur 
refleksi perlu lebih ditonjolkan. Ah-
li media memberikan saran agar ke-
giatan refleksi di kegiatan “Ayo 
Bercerita” pada modul lebih diper-
jelas. Berikut bentuk kegiatan ref-
leksi pada modul sebelum revisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 9. Unsur Refleksi Sebelum Revisi 

Saran dari ahli media selanjut-
nya dilakukan perbaiki dengan le-
bih menonjolkan unsur refleksi pa-
da modul. Hal yang dilakukan ada-
lah dengan memberikan back-
ground dengan warna terang untuk 
memperjelas. Berikut tampilan pro-
duk setelah revisi. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Unsur Refleksi Sesudah Revisi dan 

Dinyatakan Layak oleh Ahli Media 

Ukuran diperlebar 



 

K- JTP: Vol. 08, No.02/Desember 2020/hal: 251 – 274.  264 

 

Hasil Uji Coba Lapangan Awal/Ter-

batas 

Hasil Angket Respon Guru 

Angket respon guru pada tahapan uji 

coba lapangan awal/terbatas meli-

batkan satu guru kelas V. Aspek 

penilaian skala respon guru terdiri da-

ri aspek substansi materi dan daya ta-

rik media. Data hasil angket respon 

guru pada uji coba lapangan 

awal/terbatas disajikan pada Tabel 6 

berikut. 

 
Tabel 6. Data Hasil Angket Respon Guru 

Aspek 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

Penyajian 
Materi 

10 A 
Sangat Layak 

Tampilan 
Modul 

9 A 
Sangat Layak 

Total 19 A Sangat Layak 

 
Data hasil skala respon guru kelas V 

menunjukkan skor keseluruhan aspek 

sebesar 19 dan termasuk dalam 

kriteria “Sangat Layak”. Lebih rinci 

hasil tersebut dijabarkan dengan pero-

lehan skor sebanyak 10 didapatkan 

dalam aspek penyajian materi sedang-

kan aspek tampilan modul mendapat-

kan skor sebanyak 9. Kedua aspek 

mendapatkan nilai A dan tergolong 

dalam kategori Sangat Layak.  

Guru memberikan saran ataupun 

masukan terhadap pengembangan 

produk reflective modul berbasis child 

friendly school yaitu ukuran huruf yang 

digunakan perlu diperhatikan karena 

ukurannya masih terlalu kecil. Menga-

cu hasil respon guru pada uji coba 

awal/terbatas menunjukkan hasil pro-

duk yang sudah sangat layak sehingga 

dapat diteruskan ke uji coba produk 

selanjutnya. 

 

Hasil Angket Respon Siswa 

Subjek pada tahapan uji coba lapa-

ngan awal/terbatas terdiri dari 28 sis-

wa kelas V SD. Skala respon siswa 

terdiri dari dua aspek yaitu penyajian 

materi dan tampilan modul dengan 15 

butir pernyata-an. Berikut hasil angket 

respon siswa pada tahapan uji 

lapangan awal/terbatas yang disajikan 

secara ringkas di Tabel 7. 

 
Tabel 7. Data Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

Penyajian Materi 6,89 A  Sangat Layak 
Tampilan Modul 6,25 A Sangat Layak 
Total 13,14 A Sangat Layak 

 
Data hasil angket respon siswa pa-da 

Tabel 7 menunjukkan hasil skor ke-

seluruhan sebesar 13,14 dengan kate-

gori “Sangat Layak”. Pada aspek pe-

nyajian materi siswa memberikan skor 

sebanyak 6,89 sehingga mencapai nilai 

A dan tergolong dalam kategori Sa-

ngat Layak. Hal yang sama juga dida-

patkan pada aspek tampilan modul 

dengan skor 6,25 mampu meraih nilai 

A serta termasuk kategori Sangat La-

yak. 

Siswa selain memberikan penilai-an 

juga memberikan beberapa komen-tar 
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terkait produk diantaranya adalah 1) 

modul bagus dan menarik, 2) baha-sa 

yang digunakan mudah dipahami, 3) 

materi modul dapat menambah il-mu 

pengetahuan. Beberapa siswa dite-

mukan memberikan saran untuk per-

baikan produk adalah perlu diperhati-

kan pemilihan ukuran huruf yang ter-

lalu kecil. Hasil angket respon siswa 

menunjukkan hasil yang layak sehing-

ga dapat dilanjutkan untuk uji coba di-

perluas dengan melakukan perbaikan 

berdasarkan saran dari siswa. 

 

Revisi Produk Uji Coba Awal/Terba-

tas 

Guru memberikan saran agar ukur-an 

huruf yang digunakan pada modul 

lebih diperbesar. Senada dengan guru, 

siswa juga menghendaki serupa yaitu 

memperbesar ukuran huruf yang di-

gunakan dalam modul. 

 
Gambar 11. Ukuran Huruf Sebelum Revisi 
 

Perbaikan yang dilakukan adalah 

dengan mengganti ukuran huruf serta 

memadatkan informasi yang disajikan 

dalam modul sehingga. Ukuran huruf 

awalnya berukuran 8 pt kemudian di-

ubah menjadi berukuran 12 pt agar le-

bih jelas dan memudahkan dalam 

membaca. Sebelum revisi disajikan 5 

informasi dalam tabel sedangkan sete-

lah revisi dilakukan pemadatan infor-

masi menjadi 4. Berikut hasil revisi 

produk berdasarkan respon guru dan 

siswa. 

 
Gambar 12. Ukuran Huruf Sesudah Revisi 

dan Dinyatakan Layak 

 

Hasil Uji Coba Lapangan Utama/Di-

perluas 

Hasil Angket Respon Guru 

Tahapan ini guru diminta untuk 

memberikan penilaiannya terhadap 

produk reflective modul berbasis child 

friendly school yang telah dilakukan 

perbaikan sebelumnya. Dua guru 

kelas V SD digunakan sebagai subjek 

uji coba pada tahapan ini. Data hasil 

angket respon guru kelas V SDN disa-

jikan dalam Tabel 8 sebagai berikut. 
 

Tabel 8. Data Hasil Angket Respon Guru 

Aspek 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

Penyajian Materi 10 A Sangat Layak 
Tampilan Modul 10 A Sangat Layak 

Total 20 A Sangat Layak 

 

Tabel 8 menampilkan nilai skor ke-

seluruhan aspek penilaian respon gu-

ru termasuk dalam kriteria “Sangat 

Layak” dengan nilai A dan skor sebe-

sar 20. Aspek penyajian materi dan 

tampilan modul sama-sama menda-
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patkan skor sebanyak 10 dengan nilai 

A dan masuk dalam kategori Sangat 

Layak. Guru memberikan saran mem-

bangun untuk pengembangan produk 

reflective modul berbasis child friendly 

school diantaranya adalah perlu diper-

hatikan konsistensi ukuran huruf seti-

ap halaman, jarak pada jadwal kegiat-

an literasi perlu diperhatikan propor-

sinya. 

Mengacu pada hasil angket respon 

guru di tahapan uji coba awal/terbatas 

dengan hasil di tahapan uji coba la-

pangan utama/diperluas mengalami 

kenaikan nilai.  

Hasil Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa dilakukan 

kembali pada tahapan uji coba lapang-

an utama/diperluas dengan subjek 

berbeda yaitu pada 45 siswa. Aspek 

yang dinilai pada tahapan uji coba la-

pangan utama/diperluas masih sama 

yaitu terkait penyajian materi dan 

tampilan modul. Berikut hasil skala 

respon siswa pada tahapan uji coba la-

pangan utama/diperluas yang disaji-

kan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Data Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kategori 

Penyajian Materi 
7,60 A 

Sangat 

Layak 

Tampilan Modul 
6,62 A 

Sangat 

Layak 

Total 14,22 A 
Sangat 

Layak 

Tabel 9 menunjukkan hasil skala 

respon siswa yang masuk dalam kate-

gori “Sangat Layak” dengan nilai 

keseluruhan aspek sebesar 14,22. 

Beberapa siswa memberikan kometar 

diantaranya 1) modul bagus, 2) modul 

memberikan manfaat untuk belajar 

tentang lingkungan, 3) menarik untuk 

dibaca, 4) halaman modul tidak terlalu 

ba-nyak. Selain itu siswa memberikan 

sa-ran untuk mengubah ukuran buku 

menjadi lebih kecil agar praktis diba-

wa. Mengacu pada hasil tersebut maka 

produk reflective modul berbasis child 

friendly school telah layak untuk bisa 

dilanjutkan pada tahap penelitian 

berikutnya. 

Revisi Produk Uji Coba Lapangan 

Utama/Diperluas 

a) Revisi Jarak Pada Jadwal Literasi 

Jarak tulisan pada modul merupa-

kan salah satu unsur yang menjadi 

perhatian guru. Jarak yang terlalu 

ke-cil atau berdekatan memberikan 

kesan kurang rapi dan tidak 

nyaman untuk dibaca. berikut 

tampilan jarak pada jadwal literasi 

sebelum revisi. 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Jarak Tulisan Sebelum Revisi 
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Merujuk pada saran dari guru terse-

but maka jarak tulisan pada jadwal 

li-terasi lebih diperbesar. Jadwal 

literasi sebelum direvisi memiliki 

jarak atau spacy sebesar 1,0 line 

kemudian diper-besar menjadi 1,15 

lines. Jarak lebih besar diberikan 

agar pembaca lebih nyaman 

membacanya dan terlihat le-bih 

rapi. Berikut tampilan setelah revi-

si dilakukan. 

  

 
 

Gambar 14. Jarak Tulisan Sesudah Revisi dan 

Dinyatakan Layak 

 

b) Revisi Ukuran Modul 

Ukuran produk sebelumnya dice-

tak dengan ukuran A4 

(210x297mm). Setelah diujikan 

pada uji coba la-pangan 

utama/diperluas siswa merasa 

kurang nyaman untuk membaca 

buku berukuran besar. Berikut 

tampilan ukuran modul sebelum 

revisi. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Ukuran Modul Sebelum Revisi 
Atas dasar respon siswa terhadap 

ukuran modul maka ukuran modul 

diubah dari A4 (210x297mm) 

menjadi berukuran B5 

(176x250mm). Ukuran B5 sudah 

masuk dalam kategori ukur-an 

layak modul dan juga memiliki 

ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan ukuran A4. 

Berikut tampilan ukuran modul 

setelah direvisi. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Ukuran Modul Sesudah Revisi 

dan Dinyatakan Layak 

 

PEMBAHASAN 

Merujuk pada hasil validasi kela-

yakan produk oleh ahli media me-

nyatakan bahwa produk pengemba-

A4 (210X297mm) 

B5 (176X250mm) 
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ngan mendapatkan skor sebesar 145 

dan terkonversi dalam kategori “Sa-

ngat Layak”. Skor yang didapatkan 

pada nilai validasi ahli materi juga 

telah menyatakan produk pengemba-

ngan masuk dalam kategori “Layak” 

dengan skor keseluruhan sebesar 127. 

Modul pembelajaran dinyatakan la-

yak apabila memenuhi kriteria seba-

gaimana yang dijabarkan oleh BSNP 

(Wahyuni dan Puspasari, 2017) meli-

puti kelayakan isi materi, penyajian 

modul serta bentuk kegrafikan mo-

dul. Dengan terpenuhinya komponen 

kelayakan modul pembelajaran berda-

sarkan kriteria tersebut maka produk 

pengembangan dapat digunakan se-

bagai bahan ajar yang layak untuk 

membantu siswa mencapai suatu 

kompetensi yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil skala penilaian 

oleh ahli media dan ahli materi dinya-

takan bahwa produk reflective modul 

ini sudah memuat basis child friendly 

school dalam tampilan isi materi meli-

puti kesesuaian dan kejelasan materi 

dalam modul, tidak bias gender, mo-

dul tidak mengandung unsur negatif 

seperti kekerasan maupun SARA, pe-

milihan bahasa yang mudah dipahami 

serta ketepatan pemilihan bentuk ke-

grafikan bagi siswa. Sesuai dengan pe-

nelitian yang dilakukan oleh Elmeski 

(2011), Kurniawati et al (2015) di-

sebutkan bahwa untuk mendukung 

proses berpikir reflektif siswa diperlu-

kan lingkungan dan aktivitas yang 

memadai seperti menyediakan infor-

masi yang beragam  untuk memadai 

pengetahuan siswa serta menyedia-

kan lingkungan bagi siswa untuk me-

ngeksplorasi dirinya. Sehingga modul 

disusun berdasarkan kebutuhan dan 

hak-hak anak untuk mengembangkan 

potensi dirinya. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dama-

nik dan Pakpahan (2018) juga menye-

butkan bahwa modul bahan ajar yang 

berbasiskan sekolah ramah anak lebih 

membantu siswa untuk dapat mema-

hami konsep pengetahuan. Sebuah 

media pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa sebagaimana 

disebutkan oleh Warsihna (2016) 

mampu memberikan peningkatan pe-

ngembangan kemampuan literasi. Hal 

tersebut sesuai dengan tujuan dari pe-

nelitian pengembangan ini. 

Bentuk modul pembelajaran dipi-

lih agar memudahkan siswa untuk 

memahami materi. Di dalam modul 

terdapat petunjuk kegiatan, tujuan 

kompetensi, materi yang informatif 

serta evaluasi untuk mengetahui ke-

tercapaian kompetensi siswa. Sebagai-

mana disebutkan Depdiknas (2008) 

komponen modul setidaknya terdiri 

dari tujuan belajar, capaian kompeten-

si, materi, kegiatan beragam dan juga 

evaluasi. Komponen-komponen terse-

but disusun untuk menarik dan me-

motivasi siswa belajar. Pernyataan ter-
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sebut sejalan dengan temuan Gita, An-

nisa dan Nanna (2018) dimana menye-

butkan bahwa pembuatan modul pe-

mbelajaran bertujuan untuk memoti-

vasi siswa dalam belajar. 

Melalui penyusunan modul yang 

baik mampu memberikan dampak pe-

ningkatan pada kemampuan literasi 

maupun karakter siswa. Hal tersebut 

sebagaimana temuan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Irianto, Herlam-

bang dan Yunansah (2018:141), Pur-

waningtyas (2017) membuktikan bah-

wa melalui penggunaan modul mam-

pu menstimulus siswa untuk menghu-

bungkan pengalaman belajar dengan 

pengalaman yang sudah mereka mi-

liki sehingga dapat meningkatkan ke-

mampuan literasi serta karakter siswa. 

Selama proses uji coba produk, gu-

ru dan siswa memberikan komentar 

yang mengatakan bahwa tampilan 

modul menarik, bahasa yang mudah 

dimengerti serta memudahkan siswa 

dalam memahami isi materi. Komen-

tar positif tersebut menunjukkan bah-

wa gambar dan cerita reflektif yang 

termuat dalam modul menarik dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Te-

muan tersebut sejalan dengan temuan 

penelitian dari Miftah (2013), Sudarno, 

Sunarno dan Sarwanto (2015), Abdu-

lahmeed (2013) menyebutkan bahwa 

modul pembelajaran yang baik sudah 

semestinya mampu tak hanya menarik 

perhatian siswa tetapi memotivasi sis-

wa untuk belajar. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan kegiatan literasi seko-

lah yang ingin memotivasi siswa un-

tuk terus belajar mengembangkan po-

tensi berpikir mereka. 

Merujuk pada hasil penilaian oleh 

ahli menyebutkan bahwa produk pe-

ngembangan telah menyediakan ilus-

trasi berupa gambar, cerita maupun 

contoh-contoh konkret yang sesuai de-

ngan materi dengan jelas. Pernyataan 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilaksanakan oleh Bianchi (2014), 

Kao et al (2016), Mustadi et al (2017), 

Muthukrishnan (2019) mengemuka-

kan bahwa adanya cerita dan gambar 

yang dikembangkan dalam suatu me-

dia pembelajaran dapat membantu 

siswa sekolah dasar yang masih bera-

da pada tahapan berpikir operasional 

konkrit untuk memahami konsep abs-

trak.  Melalui proses berpikir reflektif 

yang terintegrasi dalam cerita,materi 

maupun soal memberikan kesempat-

an bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan literasi serta mengem-

bangkan karakter mereka. Pernyataan 

tersebut beriringan dengan pernyata-

an Beers, Beers and Smith (2010), 

Mirzaei et al (2014), Hieronymi (2014) 

dimana penggunaan cerita reflektif 

dan proses kegiatan reflektif berguna 

pada pengembangan kompetensi lite-

rasi maupun karakter seorang siswa.  

Unsur kegrafikan menjadi salah sa-

tu hal yang diperhatikan dari unsur 
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kegrafikan diantaranya adalah konsis-

tensi penggunaan jenis huruf, jarak 

dan spasi antar kalimat hingga kese-

suaian desain dengan tema yang ingin 

ditampilkan. Komponen-komponen 

tersebut perlu diperhatikan agar me-

mudahkan siswa dalam memahami 

materi. Sebagaimana disampaikan 

oleh Daryanto (2013) bahwa konsis-

tensi pemilihan kegrafikan perlu 

diperhatikan agar tidak membingung-

kan pengguna. Konsistensi kegrafikan 

yang digunakan akan berdampak pa-

da kemudahan siswa dalam menggu-

nakan reflective modul berbasis child 

friendly school saat mengikuti kegiatan 

literasi. 

 

SIMPULAN 

Mengacu pada hasil analisis maka di-

dapatkan kesimpulan bahwa produk 

pengembangan reflective modul berba-

sis child friendly school layak untuk di-

gunakan pada kegiatan literasi terkhu-

sus sebagai sarana meningkatkan ke-

mampuan literasi dan karakter siswa 

kelas V SD. Berdasarkan hasil ahli 

materi produk dinyatakan dalam 

kategori layak sedangkan oleh ahli 

media produk sudah dinyatakan 

masuk kategori sangat layak. 

Berdasarkan respon pengguna yaitu 

guru dan siswa memberikan respon 

sangat layak pada pengembangan 

produk ini. Perbaikan produk sudah 

dilaksanakan agar tercipta suatu 

produk yang layak digunakan untuk 

siswa dengan mengacu pada saran 

membangun dari ahli materi,ahli 

media, guru serta siswa. Modul 

selanjutnya dapat digunakan juga di 

luar waktu jam pembelajaran maupun 

jam literasi sesuai dengan kebutuhan 

siswa untuk menunjang peningkatan 

kemampuan berpikir siswa. 
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